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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prosedur Analitis

2.1.1 Definisi Prosedur Analitis

Arens and Loebbecke dalam bukunya yang berjudul Auditing : An Integrated Approach, 8th edition, menerangkan bahwa :

“Analytical procedure are defined as evaluations of financial information made by a study of plausible relationships among financial and non financial data involving comparisons of recorded amounts to expactations developed by the auditor.”

(2000: 189)

Dengan demikian, maka prosedur analitis adalah suatu evaluasi atas informasi keuangan yang dilakukan dengan mempelajari hubungan logis antara data keuangan dan data non keuangan, meliputi perbandingan jumlah – jumlah yang tercatat dengan harapan auditor. Jadi, prosedur analitis merupakan evaluasi hubungan data keuangan dengan data non keuangan untuk memperoleh bukti audit melalui analisis perbandingan data – data tersebut.

2.1.2 Tujuan Prosedur Analitis

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan bahwa :

“Tujuan penggunaan prosedur analitis sebagai berikut :

1. Membantu auditor dalam merencanakan sifat, saat, dan lingkup prosedur analitis lainnya.

2. Sebagai pengujian substantif untuk memperoleh bukti tenteng asersi tertentu yang berhubungan dengan saldo akun.

3. Sebagai review menyeluruh informasi keuangan pada tahap review akhir audit.”

(2001:329.1)

Dari kutipan diatas, tujuan penggunaan prosedur analitis adalah untuk membantu auditor dalam melaksanakan proses audiit, yaitu perencanaan, pengujian dan penyelesaian (review akhir). Selain itu tujuan prosedur analitis juga untuk mengetahui kemungkinan adanya salah saji laporan keuangan.

2.1.3 Waktu Penggunaan

Seperti yang telah disebutkan dalam tujuan penggunaan prosedur analitis, ada tiga waktu penggunaan prosedur analitis yaitu pada tahap perencanaan, tahap pengujian, dan tahap penyelesaian (review akhir). 

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan audit dengan menggunakan prosedur analitis adalah untuk membantu perencanaan prosedur audit. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan bahwa :

“Prosedur analitis perencanaan audit ditujukan untuk :

a. Meningkatkan pemahaman auditor atas bisnis klien dan transaksi atau peristiwa yang terjadi sejak tanggal audit terakhir.

b. Mengidentifikasikan bidang yang kemungkinan mencerminkan resiko tertentu yang bersangkutan dengan audit. Jadi tujuan prosedur ini adalah untuk mengidentifikasikan hal seperti adanya transaksi atau peristiwa    yang    tidak    biasa,   dan    jumlah   yang   dapat 

menunjukan masalah yang berhubungan dengan laporan keuangan dan perencanaan audit.”

(2001:329.2)

Dengan demikian, perencanaan audit dengan prosedur analitis adalah untuk memahami bidang usaha klien dan mengidentifikasikan kemungkinan adanya salah saji atau hal yang tidak biasa seperti transaksi atau peristiwa yang berhubungan dengan laporan keuangan dan perencanaan audit.

Tahap Pengujian

Penggunaan prosedur anaitis pada tahap pengujian tergantung pada pertimbangan auditor mangenai efektivitas dan efisiensi prosedur audit. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan bahwa :

“Efektivitas dan efisiensi yang diharapkan dari suatu prosedur analitis dalam mengidentifikasikan kemungkinan salah saji tergantung atas :

1. Sifat asersi.

2. Kelayakan dan kemampuan untuk memprediksikan suatu hubungan.

3. Ketersediaan dan keandalan data yang digunakan untuk mengembangkan harapan

4. Ketepatan harapan.”

(2001:329.3)

Prosedur analitis mungkin merupakan pengujian efektif dan efisien atas asersi yang kemungkinan salah sajinya tidak akan tampak dari pemeriksaan bukti rinci atau bila bukti yang rinci tidak langsung tersedia. Asersi yang dimaksud adalah pernyataan manajemen yang terkandung di dalam laporan keuangan.

Penting bagi auditor untuk memahami alasan yang membuat hubungan menjadi masuk akal sebabdata kadang-kadang seperti berkaitan padahal kenyataannya tidak demikian, sehingga dapat mengarahkan auditor ke pengambilan kesimpulan yang salah. Maka dari itu, seorang auditor harus dapat memprediksi suatu hubungan. 

Selain itu auditor harus menilai keandalan data dengan mempertimbangkan sumber data dan kondisi yang melingkupi pengumpulan data serta pengetahuan lain yang mungkin dimiliki auditor mengenai data itu. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor terhadap keandalan data untuk mencapai tujuan audit :

a. Apakah diperoleh sari sumber yang independen di luar entitas atau dari sumber di dalam entitas.

b. Apakah sumber dari dalam entitas independen dari mereka yang bertanggung jawab atas jumlah yang diaudit.

c. Apakah data dikembangkan dari sistem yang dapat diandalkan dengan pengendalian memadai.

d. Apakah data menjadi sasaran pengujian dalam tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

e. Apakah harapan yang dikembangkan dengan memakai data dari berbagai sumber.

Harapan auditor harus tepat untuk memberikan tingkat keyakinan yang diinginkan sehingga perbedaan yang mungkin merupakan salah saji akan teridentifikasi untuk diaudit oleh auditor. Ketika harapan menjadi lebih tepat, toleransi perbedaan yang diharapkan menjadi lebih sempit, sehingga jika terjadi perbedaan yang signifikan antara hasil prosedur analitis dengan hasil sesungguhnya, perbedaan tersebut kemungkinan karena salah saji. Ketepatan harapan tergantung pada identifikasi dan pertimbangan auditor terhadap faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi jumlah yang diaudit dan tingkat kerincian data yang digunakan untuk mengembangkan harapan.

Tahap Penyelesaian (Review Akhir)

Penggunaan prosedur analitis dalam tahap penyelesaian (review akhir) berguna sebagai alat bantu peninjau dalam menemukan kesalahan penyajian dan untuk membantu auditor mengambil pandangan objektif terakhir atas laporan keuangan yang telah diaudit. Serta dapat pula membantu untuk megidentifikasikan kemunginan adanya kekeliruan didalam audit. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik tercantum mengenai penggunaan prosedur analitis dalam tahap Penyelesaian (review akhir) sebagai berikut :

“Tujuan prosedur analitis yang diterapkan dalam tahap penyelesaian (review akhir) adalah untuk membantu auditor dalam menilai kesimpulan yang diperoleh dan dalam mengevaluasi penyajian laporan keuangan secara menyeluruh.”

(2001:329.6)

Berdasarkan kutipan diatas menerangkan bahwa prosedur analitis dalam tahap penyelesaian (review akhir) adalah untuk membantu auditor memberikan penilaian terhadap laporan keuangan yang telah disajikan. Penilaian tersebut berupa kesimpulan atau opini auditor secara keseluruhan.

2.1.4 Jenis – jenis Prosedur Analitis

Bagian penting dalam menggunakan prosedur analitis adalah memilih prosedur yang paling layak. Kelima jenis prosedur analitis tersebut, adalah :

Membandingkan data klien dengan industri

Membandingan data klien dengan data industri serupa dapat memberikan informasi yang berguna untuk menilai kinerja klien. Manfaat utama dari perbandingan industri adalah sebagai indikasi kesulitan keuangan dan sebagai penunjang dalam memahami usaha klien.

Membandingkan data klien dengan data serupa pada periode sebelumnya

Jenis ini dapat dilakukan dengan membandingkan saldo tahun berjalan dengan saldo tahun lalu, atau membandingkan rincian total saldo dengan rincian serupa pada tahun sebelumnya. Selain itu dapat juga dengan menghitung rasio dan hubungan persentase untuk perbandingan dengan tahun sebelumnya.

Membandingkan data klien dengan data yang diperkirakan klien

Sebagian besar perusahaan membuat anggaran untuk berbagai aspek operasi dan hasil keuangannya. Karena anggaran mencerminkan akun klien untuk suatu periode, penyelidikan atas bidang-bidang terpenting di mana terdapat perbedaan antara hasil yang dianggarkan dan yang sebenarnya, dapat menunjukan adanya kemungkinan salah saji.

Membandingkan data klien dengan data yang diperkirakan auditor

Jenis perbandingan antara data klien dengan hasil-hasil yang diperkirakan adalah bila auditor menghitung saldo-saldo yang diperkirakan untuk dibandingkan dengan saldo-saldo sebenarnya. Dalam prosedur analitis jenis ini, auditor membuat estimasi berapa seharusnya saldo akun dengan cara mengaitkan dengan beberapa akun lain di neraca atau di laporan rugi laba, atau dengan membuat proyeksi atas dasar kecenderungan historis.

Membandingkan data klien dengan hasil perkiraan yang menggunakan data non keuangan

Perhatian pokok dalam memanfaatkan data non keuangan adalah akurasi data tersebut. Misalnya dengan mengaudit sebuah hotel, diketahui jumlah kamar, tarif untuk setiap kamar, dan tingkat hunian. Dengan memanfaatkan data itu, akan lebih mudah untuk mengestimasi total pendapatan dari semua kamar untuk dibandingkan dengan pendapatan yang tercatat.

2.1.5 Metode Prosedur Analitis

Metode prosedur analitis menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer, yaitu :

Subjective Evaluation

Menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer menerangkan bahwa :

”Dalam metode Subjective evaluation pemeriksaan dilakukan berdasarkan pada keahlian, pengalaman, dan pengetahuan auditor.”

(2000:218)

Subjective evaluation adalah suatu metode evaluasi bersifat subjektif berdasarkan pada pengalaman auditor. Dengan menggunakan pengetahuan dan pertimbangan profesional mengenai tata khusus lingkungan kliennya, auditor dapat menentukan suatu tingkat hasil yang layak untuk pemeriksaannya. Semua pengetahuan auditor tentang klien dapat dimasukan dalam pertimbangan auditor untuk menaksir ilai audit.

Dalam metode ini sumber informasi yang digunakan untuk mendapatkan data adalah segala macam sumber informasi, misalnya : laporan, statistik, wawancara, dll.

Keuntungan dasar metode ini adalah kemampuan nyata untuk menggunakan data yang tersedia. Sedangkan kelemahan metode ini adalah sifat subjektifnya dan sulit melukiskan secara objektif hasil yang sama dengan auditor lainnya. Perbedaan keahlian dalam melihat kondisi yang sama akan menghasilkan perbedaan nilai dan membuat penaksiran subjektif yang berbeda terhadap hasil yang dapat dipercaya dari prosedur analitis.

Rules of Thumb

Menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer menerangkan bahwa :

“Metode rules of Thumb menggunakan data kuantitatif yang sederhana untuk membandingkan nilai audit tahun lalu dengan nilai audit yang sedang diperiksa.”

(2000:218)

Metode ini menggunakan hubungan kuantitatif yang relatif sederhana dengan membandingkan  hasil audit tahun lalu dengan catatan perkiraan audit tahun berjalan. Membuat suatu prediksi tentang nilai audit, auditor memutuskan unutk memeriksa atau tidak memeriksa tergantung pada tingkat perbedaan yang melampaui nilai kritis.

Time Trend Extrapolation

Menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer menerangkan bahwa :

“Metode time trend extrapolation dilaksanakan secara objektif, karena sumber informasinya didasarkan pada angka audit tahun lalu.”

(2000:218)

Metode ini meliputi perhitungan observasi trend yang lalu ke dalam periode audit sekarang. Informasi yang dibutuhkan adalah mengenai nilai audit yang lalu. Nilai audiot yang lalu yang tidak biasa dan kesalahan akuntansi yang tidak diperbaiki dapat mempengaruhi penilaian auditor untuk tahun berjalan. Dengan menggunkan metode ini auditor harus mempertimbangkan pengaruh kesalahan akuntansi yang diperbaiki tahun lalu.

Regression Models

Menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer menerangkan bahwa :

“Regression models merupakan cara perhitungan angka perkiraan yang memakai data dalam memperkirakan angka yang akan terjadi dimasa yang akan datang, dengan menggunakan beberapa variabel.”

(2000:219)

Metode ini menggunakan nilai ekonomi dan statistik untuk menghubungkan saldo perkiraan dengan variabel lingkungan yang secara teoritis menyebabkan saldo perkiraan berubah.

2.2 Efektivitas Audit

2.2.1 Definisi Efektivitas dan Audit

Definisi Efektivitas

Arens and Loebbecke dalam bukunya yang berjudul Auditing : An Integrated Approach, 8th edition, menerangkan bahwa :

“Effectiveness refers to accomplishment of objectives, where as efficiency refers to the resources used to achieve those objectives.”

(2000:798)

Dengan begitu efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu

Sedangkan pengertian dari efektivitas menurut Amir Abadi Jusuf dalam buku Auditing : Pendekatan Terpadu bahwa :

”Efektivitas adalah menilai apakah suatu lembaga/ organisasi telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam mencapai standar kelayakan yang mengacu kepada pencapaian suatu tujuan.”

(2002:817)

Dengan demikian efektivitas diukur dengan memperhatikan tujuan yang akan dicapai oleh suatu organisasi dengan menetapkan standar kelayakan yang mengacu pada pencapaian tujuan tersebut.

Definisi Audit

Dalam lingkup akuntansi, istilah audit dikenal sebagai pemeriksanaan. Definisi auditing menurut Arrens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach adalah sebagai berikut :

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determined and report on the degree of correspondence between the information and established criteria auditing should be done by a competent independent person.”

(2000:9)

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa auditing merupakan proses audit yang dilaksanakan oleh  orang yang kompeten dan independen dengan mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti secara objektif atas kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh objek yang diperiksa. Bukti-bukti tersebut harus sesuai dengan kriteria atau standar audit yang telah ditetapkan.

2.2.2 Standar dan Tujuan Audit

Standar Audit

Standar adalah ukuran mutu pelaksanaan audit dan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor secara luas. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik dijelaskan bahwa :

“Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, prosedur berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan standar berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan   tersebut,  dan  berkaitan  dengan  tujuan  yang   hendak 

dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut.”

(2001:150.1)

Dengan begitu, standar audit merupakan ukuran mutu pelaksanaan audit dan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit serta dalam penyusunan laporan.

Bagi praktisi audit, standar ini merupakan kriteria professional yang harus ditaati untuk semua audit. Bagi masyarakat, standar audit memberikan keyakinan sekaligus memperlihatkan kualitas beberapa karakteristik yang mendasari semua audit independen. Standar ini meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan.

Tujuan Audit

Tujuan dari suatu pemeriksaan auditor independen adalah tercapainya suatu pernyataan yang objektif mengenai kewajaran dan pertanggung jawaban laporan keuangan kliennya. Hal ini seperti dinyatakan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa :

“Pada umumnya tujuan audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor independent adalah menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntasi.”

(2001:110.1)

Dalam audit ada tujuan umum yaitu untuk membantu auditor menilai apakah saldo dari perkiraan-perkiraan mengandung kekeliruan yang material. Selain itu ada juga tujuan khusus, yaitu :

1. Keabsahan, angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan memang seharusnya dicantumkan.

2. Kelengkapan, angka-angka  yang ada apakah telah seluruhya dicantumkan.

3. Pemilikan, angka-angka yang dicantunkan apakah memang yang menjadi milik perusahaan.

4. Penilaian, agka-angka yang dicantumkan merupakan hasil dari penialaian yang wajar.

5. Klasifikasi, angka-agka yang dicantumkan telah diklasifikasikan denfan tepat.

6. Cut off, transaksi yang dekat dengan tanggal neraca dicatat dalam periode yang wajar.

7. Ketepatan mekanis, rincian dalam saldo perkiraan sesuai dengan angka-angka buku besar tambahan, dijumlah dengan benar dalam perkiraan dan sesuai dengan jumlah dalam buku besar umum.

8. Pengungkapan, saldo perkiraan dan persyaratan pengungkapan yang berkaita dengan disampaikan sebagaimana mestinya dalam laporan keuangan.

2.2.3 Proses Audit

Untuk dapat mengumpulkan bukti dalam upaya mencapai setiap tujuan audit, auditor melaksanakan suatu proses audit. Menurut Arens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach, proses audit adalah :

“A well defined methodology for organizing an audit to ensure that the  evidence  gathered  is both sufficient and competent, and that all 

appropriate audit objective are both specified and met.”

(2000:168)

Dengan demikian untuk mencapai tujuan audit dengan memperoleh bukti kompeten yang cukup dibutuhkan metodologi dan pengorganisasian yang baik. Sedangkan menurut Sofyan Safri dalam buku Auditing Kontemporer menerangkan bahwa :

“Proses audit merupakan kegiatan atau langkah-langkah yang dilakukan  oleh  auditor  mulai  dari  rencana  audit,  pelaksanaan, 

sampai dengan penyelesaian.”

(2000:143)

Proses audit dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu :

1. Perencanaan dan pendesainan pendekatan audit.

2. Pengujian pengendalian dan pengujian transaksi.

3. Penyelesaian audit dan pengeluaran laporan.

Perencanaan dan pendesainan pendekatan audit

Perencanaan bermaksud untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup untuk mengefisienkan biaya pemeriksaan dan menghindarkan dari perselisihan dengan klien. Tahap ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1.  Perencanaan Awal

Standar pekerjaan lapangan pertama mensyaratkan adanya perencanaan yang memadai. Sebagian besar perencanaan awal dibuat pada awal penugasan. Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan :

“Perencanaan awal menyangkut keputusan apakah akan menerima atau melanjutkan pelaksanaan audit bagi klien, mengevaluasi alasan-alasan klien untuk diaudit, memilih staf untuk penugasan tersebut, dan mendapatkan surat penugasan.”

(2003:188)

Dalam perencanaan awal ini yang pertama kali dilakukan adalah mengidentifikasikan alasan klien untuk diaudit. Informasi ini penting karena dapat mempengaruhi bahan bukti yang akan dikumpulkan. 

Selanjutnya adalah perencanaan penugasan staf yang dibutuhkan. Menentukan staf yang pantas untuk melaksanakan penugasan adalah penting untuk memenuhi standar auditing ynag ditetapkan Ikatan Akuntansi Indonesia dan meningkatkan efisiensi audit. Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf terdapat pernyataan Ikatan Akuntansi Indonesia yang menyatakan bahwa :

”Audit harus dilakukan oleh seorang atau beberapa yang memiiki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup.”

(2003:190)

Jadi audit harus dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai keahlian dan sebelumnya harus sudah melaksanakan pelatihan audit. Setelah menunjuk staf yang akan ditugaskan, maka harus ada pemahaman yang jelas mengenai syarat-syarat dalam surat penugasan diantara klien dan kantor akuntan publik. Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan :

”Surat penugasan adalah kesepakatan antara kantor akuntan publik dan klien untuk pelaksanaan audit dan pelayanan lain yang terkait.”

(2003:190)

Surat ini harus menyebutkan apakah auditor akan melaksanakan audit, penelaahan, konsultasi, atau jasa lain. Selai itu juga harus dinyatakan pembatasan yang dikenakan terhadap pekerjaan auditor, batas waktu penyelesaian audit, bantuan yang akan diberikan kepada klien untuk memperoleh catatan dan dokumen, serta daftar rincian yang perlu disiapkan oleh auditor. 

2. Memperoleh Informasi Dasar

Untuk memperoleh informasi dasar dapat dilakukan dengan cara :

a. Bertanya kepada auditior yang sebelumnya terlibat dalam penugasan audit pada industri yang sama.

b. Melihat file klien yang bersangkutan

c. Datang langsung ke perusahaan klien dan mewawancarai staf  yang ada disana.

Sebelum melaksanakan audit, hal penting yang harus auditor lakukan adalah memahami bidang usaha dan industri klien, serta bagaimana operasi perusahaannya. Selain itu, auditor juga harus mengetahui kebijakan perusahaan, mengidentifikasi adanya pihak-pihak yang mempunya hubungan istimewa, dan mengevaluasi adanya kenutuhan spesialis dari luar. 

3. Membuat Perencanaan Audit Menyeluruh dan Program Audit

Setelah memperoleh informasi dasar mengenai perusahaan klien, maka auditor harus memutuskan prosedur apa yang akan digunakan untuk mengumpulkan bukti yang dapat dijadikan dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diauditnya.

Menurut Arens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach menjelaskan :

“Audit procedure is the detailed instruction for the collection of type of audit evidence that is to be obtained at some time during the audit.”

(2000:177)

Prosedur audit digunakan untu mengumpulkan banyaknya bukti audit, dokumen yang akan dipilih untuk diperiksa dan penentuan waktu pemeriksaan. Selain itu prosedur audit dipilih berdasarkan pada pertimbangan professional auditor.suatu prosedur audit dibuat untuk mencapai tujuan audit. Bila tujuan audit telah tercapai, maka auditor dapat menarik kesimpulan mengenai kewajaran perkiraan yang sudah diujinya.

Pengujian pengendalian dan pegujian transaksi

Pegendalian yang telah diidentifikasi auditor gharus didukung oleh pengujian atas pengendalian untuk menjamin bahwa pengendalian telah dilaksanakan dengan efektif dalam keseluruhan atau sebagian besar periode audit. Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan :

“Ada empat jenis prosedur yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan kebijakan dan prosedur yang berkenaan dengan pengendalian, yaitu :

a. Tanya jawab dengan pegawai suatu satuan usaha yang tepat

b. Pemeriksaan dokumen, catatan, dan laporan

c. Pengamatan aktifitas berkenaan dengan pengendalian

d. Pelaksanaan ulang prosedur klien.”

(2003:285-286)

Selanjutnya adalah pengujian transaksi. Pengujian ini mencakup pemeriksaan dokumen-dokumen yang mendukung transaksi. Sejumlah besar buti yang dikumpulkan yang mendukung jumlah-jumlah dalam laporan keuangan mencakup pula dokumentasi transaksi. 

Prosedur audit merancang pengujian atas transaksi menekankan pada pemenuhan tujuan pengendalian. Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan :

“Ada empat langkah yang dilakukan dalam pengujian :

a. Terapkanlah tujuan pengendalian intern rinci kepada kelompok transaksi yang diuji, misalnya penjualan.

b. Identifikasi kebijakan dan prosedur pengendalian spesipik yang akan mengurangi resiko pengendalian untuk masing-masing tujuan audit berkait transaksi.

c. Untuk masing-masing kebijakan dan prosedur pengendalian intern yang mana pengurangan resiko pegendalian dihubungkan, kembangkan pengujian atas pengendalian yang pantas.

d. Bagi jenis kekeliruan dan ketidakberesan yang potensial sehubungan dengan setiap tujuan audit berkait transaksi, rancang pengujian atas transaksi yang tepat dengan mempertimbangkan kelemahan dalam pengendalian intern dan perkiraan hasil pengujian atas pengendalian.”

(2003:319-320)

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa prosedur yang dilakukan dalam memperoleh pemahaman struktur pengendalian intern akan mempengaruhi pengujian atas pengendalian dan pengujian substantif atas transaksi.

Penyelesaian audit dan pengeluaran laporan

Dalam buku Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menerangkan mengenai tahap penyelesaian audit dan menerbitkan laporan audit. Pernyatan tersebut dijelaskan sebagai berikut :

“Setelah auditor menyelesaikan semua prosedur, maka auditor perlu menggabungkan seluruh informasi yang didapat unruk memperoleh kesimpulan menyeluruh mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan. “

(2003:134)

Sebelum mengembil kesimpulan menyeluruh, hal pertama yang harus dilakukan auditor mengevaluasi hasil auditnya. Aspek-aspek yang harus dievaluasi adalah kecukupan bahan bukti, kaji ulang laporan keuangan, mengevaluasi apakah bukti audit mendukung pernyataan auditor, serta mereview kertas kerja. Tahap terakhir dari seluruh proses audit adalah mengeluarkan laporan audit.

2.2.4 Bukti Audit

Auditor untuk bisa  menyatakan opiniya harus mengumpulkan bukti audit, bahkan sebagian besar pekerjaan auditor adalah mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit, selain itu yang menjadi dasar keputusan auditor adalah bukti audit. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan :

“Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.”

(2001:150.1)

Bukti kompeten menunjukan dapat dipercayanya bukti tersebut. Suatu bukti akan kompeten jika memenuhi kriteria. Menurut Arens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menerangkan bahwa ada empat kriteria, yaitu :

”Kriteria yang memenuhi bukti kompeten :

1. Relevansi

2. Kompetensi

3. Kecukupan

4. Ketepatan waktu”

(2003:150)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1. Relevansi, bukti harus berhubungan dengan tujuan yang sedang diuji oleh auditor.

2. Kompetensi, mengacu kepada derajat dapat dipercayanya suatu bahan bukti. 

3. Kecukupan, jumlah bukti yang diperoleh menentukan kecukupannya jmlah diukur terutama dengan besar sampel yang dipilih auditor.

4. Ketepatan waktu, mengacu kepada kapan bahan bukti dikumpulkan atau periode yang dicakup oleh audit.

Berdasarkan kriteria bukti yang meyakinkan, auditor harus memilih prosedur audit yang tepat unutk mencari bukti-bukti yang sesuai dengan kriteria. Menurut Arens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menerangkan bahwa ada tujuh tipe atau jenis bukti audit, yaitu :

”Jenis bahan bukti audit adalah sebagai berikut :

a. Pemeriksaan Fisik

b. Konfirmasi

c. Dokumentasi

d. Pengamatan

e. Tanya jawab dengan klien

f. Pelaksanaan ulang

g. Prosedur analitis”

(2003:153)
Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

a. Pemeriksaan fisik, yaitu pemeriksaan atau perhitungan auditor atas aktiva berwujud dengan cara inspeksi secara langsung oleh auditor untuk menentukan apakah aktiva tersebut benar-benar ada.

b. Konfirmasi, yaitu penerimaan jawaban tertulis dari pihak ketiga yang independen. Konfirmasi menguji ketepatan informasi yang diterima oleh auditor atas suatu kebenaran informasi.

c. Dokumentasi, yaitu pemeriksaan auditor atas dokumen dan catatan klien yang mengandung informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. 

d. Pengamatan, yaitu penggunaan perasaan untuk menetapkan aktifitas tertentu. Dalam keseluruhan audit akan ada banyak kesempatan untuk melihat, mendengar, menyentuh, dan mencium untuk mengevaluasi berbagai macam hal. 

e. Tanya jawab dengan klien, yaitu  mendapatkan informasi tertulis atau lisan dari klien dengan menjawab pertanyaan dari auditor.

f. Pelaksanaan ulang, mencakup pengecekan ulang suatu sampel penghitungan dan perpindahan informasi yang dilakukan klien selama periode yang diaudit.

g. Prosedur analitis, yaitu menggunakan perbandigan dan hubungan untuk menentukan apakah saldo akun tersaji secara layak.

Setelah mendapatkan bukti audit yang sesuai dengan kriteria dan jenis bukti audit, maka auditor harus membuat dan memelihara kertas kerja. Pernyataan Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik mengenai pengertian kertas kerja adalah :

”Kertas kerja merupakan catatan-catatan yang diselenggarakan oleh auditor tentang prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang dilakukan, informasi yang diperolehnya, dan simpulan yang dibuatnya sehubungan dengan auditnya.”

(2001:339.2)

Informasi yang tercantum dalam kertas kerja merupakan catatan utama pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh auditor dan simpulan-simpulan yang dibuatnya mengenai masalah-masalah yang signifikan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan :

”Kertas kerja terutama berfungsi untuk :

a. Menyediakan penunjang utama bagi laporan auditor, termasuk representasi tentang pengamatan atas standar pekerjaan lapangan.

b. Membantu auditor dalam pelaksanaan dan supervisi audit.”

(2001:339.1)

Kertas kerja biasanya harus berisi dokumentasi yang memperlihatkan :

1. Pekerjaan telah direncanakan dan disupervisi dengan baik, yang menunjukan diamatinya standar pekerjaan lapangan yang pertama.

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern telah diperoleh untuk merencanakan audit dan lingkup audit yang telah dilakukan.

3. Bukti audit yang telah diperoleh, prosedur audit yang telah diterapkan, dan pengujian yang telah dilaksanakan, memberikan bukti kompeten yang cukup sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan auditan, yang menunjukan diamatinya standar pekerjaan lapangan ketiga.

2.2.5 Pengukuran Efektivitas Audit

Hasil penelitian yang diterbitkan oleh Institute of Internal Audit Research Foundation yang disadur ke dalam buku Manajemen Internal Audit oleh Hiro Tugiman mengenai tolak ukur dalam melakukkan evaluasi atas efektivitas audit yang dilakukan oleh auditor. Dalam buku tersebut menerangkan :

”Yang menjadi tolak ukur untuk mengukur efektivitas adalah :

1. Kelayakan temuan audit

2. Profesional auditor

3. Program pemeriksaan

4. Peringatan dini

5. Biaya pemeriksaan

6. Pengembangan personil

7. Evaluasi auditor   eksternal

8. Umpan balik dari manajemen

9. Jumlah pemeriksaan

10. Penyajian laporan audit

11. Evaluasi pimpinan auditor”

(1997:45)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1. Kelayakan temuan audit

Tolak ukur ini untuk melihat apakah suatu temuan dari rekomendasi dari auditor dapat memberikan nilai tambah bagi auditor dan apakah dapat dipergunakan oleh manajemen sebagai sumber informasi yang terpercaya.

2. Profesional auditor

Adapun kriteria profesionalisme meliputi :

a. Independensi

b. Integritas seluruh personil auditor

c. Kejelian dan ketajaman review pimpinan tim audit

d. Penampilan, sikap dan perilaku auditor

e. Pendidikan dan keahlian para auditor

3. Program pemeriksaan

Meliputi tindakan evaluasi terhadap resiko yang diperiksa serta jaminan bahwa bidang-bidang yang beresiko tinggi telah ditempatkan sebagai prioritas utama dalam rencana audit.

4. Peringatan dini

Auditor mampu memberikan laporan peringatan dini baik dalam bentuk formal maupun informal mengenai kelemahan atau permasalahan operasi perusahaan serta kelemahan pengendalian manajemen

5. Biaya pemeriksaan

Bila audit yang dilakukan mampu meminimalisasi biaya tanpa mengurangi nilai tambah yang dihasilkan, maka audit sudah efektif bila ditinjau dari tolak ukur ini.

6. Pengembangan personil

Jika pengembangan personil dianggap menjadi peranan yang penting, maka pimpinan auditor akan menggunakan waktunya dalam pembinaan untuk penempatan dan pengembangan stafnya.

7. Evaluasi auditor eksternal

Pendapat dari auditor eksternal terhadap auditor akan mempunyai nilai yang tinggi bila peran auditor dalam audit keuangan cukup menonjol. Namun pada waktu tertentu, secara eksternal auditor dapat diminta melakukan audit.

8. Umpan balik dari manajemen

Umpan balik Dario para manajemen lainnya beersifat subjektif dan sangat dipengaruhi oleh profesionalisme auditor itu sendiri,sejauh mana dukungan yang diberikan para manajemen lainnya terhadap para auditor dalam melaksanakan kegiatan penmeriksaan.

9. Jumlah pemeriksaan

Semakin baik dan semakin meningkat kemampuan auditor, maka manfaat dari auditor ini akan semakin terasa. Dengan demikian, jumlah pemeriksaan pun akan meningkat seiriung dengan perkembangan.

10. Penyajian laporan audit

Tolak ukur ini berisikan tentang laporan yang disusun oleh auditor yang antara lain meliputi masalah penyelesaian laporan, perihal temuan-temuan yang penting dan pemanfaatan sumber daya.

11. Evaluasi pimpinan auditor

Tugas dari pimpinan adalah untuk menentukan dan mereview pelaksanaan tugas pemeriksaan, sehingga penilaian yang baik dari pimpinan atas auditor akan mengindikasikan bahwa kinerja dan fungsi auduit telah memadai.

Sedangkan menurut Arens and Loebbecke dalam bukunya Auditing An Integrated Approach yang diadaptasi oleh Amir Abadi Jusuf menerangkan bahwa ada empat kriteria, yaitu :

“Kriteria untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas suatu audit adalah :

a. Kinerja historis

b. Kinerja yang dapat diperbandingkan

c. Standar rekayasa

d. Diskusi dan kesepakatan.”

(2003:771)

Kinerja historis merupakan kriteria yang didasarkan pada hasil audit dari periode sebelumnya. Kriteria ini untuk membandingkan apakah hasil audit selanjutnya akan lebih baik atau lebih buruk. Sedangkan kinerja dari kesatuan yang dapat diperbandingkan merupakan sumber yang sangat baik untuk mengembangkan kriteria, karena biasanya datanya sudah tersedia. 

Selain itu, kriteria yang berdasarkan standar rekayasa (misalnya studi waktu dan gerak untuk menentukan tingkat keluaran produksi). Meskipun standar ini memakan waktu dan biaya yang besar serta memerlukan banyak keahlian tapi standar ini mungkin sangat efektif dalam memecahkan masalah operasional. 

Kemudian diskusi dan kesepakatan dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses ini, yang meliputi manajemen kesatuan yang diperiksa, auditor operasional dan kesatuan orang-orang yang akan mendapat laporan tentang temuan-temuan yang didapat.

Audit Yang Efektif

Untuk mencapai fungsi audit yang efektif, ada lima faktor yang harus dipertimbangkan. Menurut Hiro Tugiman dalam bukunya The New Internal Auditing menerangkan bahwa :

“Ada lima syarat penting yang sangat diperlukan bagi terlaksananya pemeriksaan, yaitu :

a. Akses

b. Objektivitas

c. Kebebasan pendapat

d. Ketekunan

e. Ketanggapan.”

(1997:31)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1. Akses, berkaitan dengan masalah ketersediaan informasi yang diperlukan oleh auditor untuk melaksanakan audit, akses dapat bersumber dari :

a. Fasilitas, meliputi seluruh realitas fisik yang mungkin dapat memberikan informasi bagi auditor yang melakukan observasi langsung.

b. Catatan, yang mewakili realitas walaupun bukan realitas itu sendiri.

c. Orang, terutama bila fasilitas dan catatan kurang mendukung.

2. Objektivitas, merupakan keadaan jiwa yang memungkinkan seorang untuk merasakan realitas seperti apa adanya. Hal tersebut dapat dicapai melalui kesadaran, pengetahuan formal, pengetahuan berdasarkan pengalaman dan tidak adanya kecenderungan emosional.

3. Kebebasan pendapat, merupakan suatu keadaan yang memungkinkan auditor untuk menyatakan sesuatu yang diketahuinya tanpa rasa takut akan adanya konsekuensi yang buruk.

4. Ketekunan, pada umumnya ketekunan merupakan kualitas yang berasal dari dalam diri auditor sehingga dapat dipengaruhi untuk menjadi lebih baik.

5. Ketanggapan, merupakan perhatian auditor terhadap berbagai temuan pembuatan keputusan adanya tindakan koreksi bila dianggap perlu.

2.3 Hubungan Penggunaan Prosedur Analitis dengan Efektivitas Audit

Penggunaan prosedur analitis dalam audit dapat memberikan panduan bagi auditor selama proses audit, yaitu dalam tahap perencanaan audit, tahap pengujian dan pada tahap penyelesaian (review akhir). 

Auditing Standard Board (Dewan Standar Audit) dalam buku Auditing oleh Arens, Elder, dan Beasley  menerangkan bahwa :

“Analytical Procedure (prosedur analitis) begitu penting sehingga diharuskan dalam setiap proses audit.”

     (2003:256)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur analitis sangat penting sehingga harus dilakukan selama tahapan proses audit, agar terciptanya audit yang efektif. Suatu audit dikatakan efektif apabila auditor dapat mencapai tujuan audit, dengan melaksanakan proses audit yang baik, yaitu perencanaan, pengujian, dan penyelesaian (review akhir). Pada tahap penyelesaian (review akhir), auditor menyimpulkan hasil auditnya dengan  didukung oleh bukti – bukti audit yang telah diperiksa, dan memenuhi kriteria-kriteria yang sebelumnya telah disebutkan diatas. 
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